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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan kapasistas peternak 
dalam adopsi teknologi jerami padi sebagai pakan ternak. Penelitian dilaksanakan di 
Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian selama tujuh 
bulan. Data primer diperoleh dengan wawancara menggunakan kuesioner, focus group 
discussion dan indept study. Dalam penelitian ini dilibatkan pula pakar sebagai responden. 
Alur pelaksanaan perumusan strategi dilakukan menggunakan teknik bantuan analytical 
hierarchy process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan adopsi 
teknologi jerami padi sebagai pakan ternak pada integrated farming system pola zero waste 
diperlukan penerapan tiga strategi secara simultan yaitu  optimalisasi penerapan teknologi 
jerami padi sebagai pakan ternak dengan bobot (0,465), membangun industri pakan 
berbasis jerami padi (0,319), serta peningkatan pengetahuan peternak dalam pemanfaatan 
jerami padi, dan pengembangan kawasan pola integrasi sapi padi, dengan bobot yaitu 
0,108.
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2PENDAHULUAN
Pengembangan pola integrasi ternak sapi dan padi, keberhasilannya sangat 
ditentukan oleh kapasistas sumberdaya peternak. Pengembangan kapasistas peternak  
dilaksanakan dengan menumbuhkan kesadaran para peternak, dimana seluruh aktivitas 
dalam pengembangan peternakan misalnya sapi potong dilakukan dari, oleh dan untuk
peternak. Pengembangan peternak dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip 
kesetaraan, transparansi, tanggungjawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan-
muatan baru dalam pemberdayaan peternak. (Abdullah dan Syamsu, 2011)
Keterbatasan kapasitas dan kemampuan yang dimiliki oleh peternak seperti 
keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, modal/biaya atas penggunaan teknologi, 
teknologi tidak memiliki daya adaptif atau kesesuaian dengan kondisi wilayah dan sosial 
budaya setempat, keuntungan nilai tambah yang diperoleh peternak relatif kurang bila 
teknologi itu diadopsi, adalah merupakan beberapa penyebab rendahnya adopsi teknologi 
peternakan oleh peternak. Untuk itu, peranan teknologi dalam pengembangan integrasi sapi 
potong dan padi sangat penting yang didukung oleh tingkat adopsi teknologi yang tinggi 
dalam rangka meningkatkan produktivitas usahatani ternak sapi potong dan padi. 
Faktor penentu keberhasilan pemanfaatan limbah jerami padi sebagai pakan ternak
sangat ditentukan oleh kapasistas peternak dalam hal sikap, pengetahuan dan keterampilan 
yang hingga saat ini masih rendah dan masih kurang mengadopsi teknologi dan peternak 
kurang mengetahui teknologi pengolahan limbah tersebut. Hasil penelitian Abdullah et al 
(2011), menunjukkan, bahwa peternak di Bulukumba, Sulawesi Selatan secara umum 
menganggap teknologi pakan khususnya teknologi pengolahan limbah pertanian dapat 
meningkatkan kualitas pakan dan produktivitas ternak.  Namun demikian, peternak 
membutuhkan suatu teknologi pakan yang mudah untuk dilakukan/diterapkan, bahan yang 
3digunakan tersedia di lokasi peternak, serta dengan biaya yang murah. Untuk itu penelitian 
ini bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan kapasistas peternak dalam adopsi 
teknologi jerami padi sebagai pakan ternak pada pola integrasi sapi potong dan padi.
METODE PENELITIAN
Penelitian  dilaksanakan di Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatan. Waktu 
pelaksanaan penelitian selama tujuh bulan. Data primer diperoleh dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan wawancara menggunakan kuesioner, dan focus group 
discussion, yaitu melakukan diskusi kelompok terarah dengan petani peternak untuk 
menggali lebih dalam dan menemukenali berbagai permasalahan dalam adopsi teknologi 
jerami padi sebagai pakan ternak. Dalam penelitian dilibatkan pula pakar sebagai responden 
yang memiliki keahlian, reputasi dan atau pengalaman pada aspek yang terkait dengan 
penelitian ini.
Alur pelaksanaan perumusan strategi dilakukan menggunakan teknik bantuan 
analytical hierarchy process (AHP) menurut Saaty (1993). Secara garis besar, dalam 
penelitian ini ada tiga tahapan perumusan strategi peningkatan kapasistas peternak dalam 
adopsi teknologi jerami padi sebagai pakan ternak yaitu : Dekomposisi, pernilaian dan 
perbandingan elemen dan sintesis penilaian. Sintesis hasil penilaian merupakan tahap akhir 
dari AHP. Pada dasarnya, sintesis ini merupakan penjumlahan dari bobot yang diperoleh 
setiap pilihan pada masing-masing kriteria setelah diberi bobot dari kriteria tersebut. Dalam 
penelitian ini, hasil penilaian perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh pakar, sintesis 
penilaian dilakukan dengan menggunakan software yaitu Criterium Decision Plus 
(Marimin, 2004) yang membantu dan mempercepat penyelesaian sintesis penilaian yang 
telah dilakukan dalam penilaian  dalam matriks perbandingan berpasangan.
4HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dan focus group discussion dengan pakar yaitu 
peternak, penyuluh pertanian, unsur dinas peternakan, peneliti dan akademisi, maka 
dirumuskan penyusunan prioritas yang terdekomposisi menjadi tujuan/sasaran (goal) dari 
suatu kegiatan, identifikasi pilihan-pilihan (options), dan perumusan kriteria (criteria) 
untuk memilih prioritas (Gambar 1). 
Gambar 1. Hirarki Analitik peningkatann kapasitas peternak dalam adopsi teknologi jerami 
padi sebagai pakan ternak sapi potong
Dalam penelitian ini sasarannya adalah peningkatann kapasitas peternak dalam 
adopsi teknologi jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong. Setelah sasaran ditetapkan, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria/faktor penentu peningkatan kapasitas 
peternak dalam adopsi teknologi jerami padi.  Disamping itu dirumuskan pula aktor atau 
pelaku yang berperan dalam peningkatan kapasitas peternak dalam adopsi teknologi jerami 
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pemerintah atau dinas terkait, d). tenaga penyuluh/pendamping, serta e). perguruan tinggi 
atau lembaga penelitian dan pengembangan (litbang). Dalam peningkatan kapasitas 
peternak dalam adopsi teknologi jerami padi sebagai pakan, tidak terlepas dari tujuan yang 
ingin dicapai.  
Dalam penelitian ini, penilaian perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh 
pakar, sintesis penilaian dilakukan dengan menggunakan software yaitu Criterium Decision 
Plus, yang membantu dan mempercepat penyelesaian sintesis penilaian yang telah 
dilakukan dalam penilaian dalam matriks perbandingan berpasangan. Hasil sintesis 
penilaian dalam peningkatan kapasitas peternak dalam adopsi teknologi jerami padi sebagai 
pakan ternak dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Tingkat kepentingan faktor dan strategi dalam peningkatan kapasitas 
              peternak dalam teknologi pengolahan jerami padi sebagai pakan
Lowest Level
Peningkatan 
pengethauan 
peternak dalam 
pemanfaatan
Pengembangan 
kawasan pola 
integrasi sapi 
padi
Optimalisasi 
penerpan 
teknologi 
pakan
Membangun 
industri pakan 
berbasis 
jerami padi
Model 
Weights
Jumlah dan status 
kepemilikan sawah 0,100 0,245 0,521 0,133 0,060
Tingkat kemudahan dan 
kesesuaian teknologi 0,109 0,087 0,509 0,295 0,071
Pemahaman dampak 
jerami padi terhadap 
pencemaran lingkungan 0,132 0,098 0,479 0,292 0,201
Kebijakan pemerintah 
dalam pengemb industri 
pakan 0,064 0,098 0,476 0,363 0,267
Penggunaan jerami padi 
sebagai pakan 0,126 0,100 0,424 0,350 0,369
Kelayakan aplikasi dan 
penerapan teknologi 0,136 0,143 0,567 0,155 0,031
Results 0,108 0,108 0,465 0,319
6Hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor penentu peningkatan kapasitas 
peternak untuk adopsi teknologi jerami padi sebagai pakan dalam pengembangan sapi 
potong yang terintegrasi dengan padi diperoleh bahwa penggunaan jerami padi sebagai 
pakan menjadi faktor paling utama yang perlu dipertimbangkan dalam peningkatan 
kapasitas peternak dalam teknologi jerami padi sebagai pakan dengan bobot 0,369, 
selanjutnya diperlukan kebijakan pemerintah dalam pengembangan industri pakan dengan 
bobot 0,267 serta faktor ketiga adalah pemahaman dampak jerami padi terhadap 
pencemaran lingkungan dengan bobot 0,201.  Hasil perbandingan tujuan dengan alternatif 
strategi menunjukkan bahwa untuk peningkatan kapasitas peternak adopsi teknologi 
pengolahan jerami padi sebagai pakan diperlukan strategi optimaliasi penerapan teknologi
pakan (bobot 0,465), membangun industri pakan berbasis jerami padi (0,319), serta peningkatan 
pengetahuan peternak dalam pemanfaatan jerami padi, dan pengembangan kawasan pola integrasi 
sapi padi, dengan bobot yang sama yaitu bobot 0,108
KESIMPULAN
Untuk mencapai tujuan peningkatan kapasitas peternak dalam adopsi teknologi 
jerami padi sebagai pakan ternak dengan strategi yang dapat dilakukan yaitu optimalisasi 
penerapan teknologi jerami padi sebagai pakan dengan bobot (0,465), membangun industri pakan 
berbasis jerami padi (0,319), serta peningkatan pengetahuan peternak dalam pemanfaatan jerami 
padi, dan pengembangan kawasan pola integrasi sapi padi, dengan bobot yang sama yaitu bobot 
0,108.
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